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ABSTRACT 
 
 
 The purpose of this study is to predict the possibility of bankcruphty using 
the Altman Z-Score model on BPRS in Surakarta from 2014 to 2016. 
 The ratio used in this study based on the Altman Z-Score model is working 
capital on total assets, retained earnings to total assets, earnings before interest and 
taxes on total assets, the book value of equity to the total liabilities book. This study 
used a saturated sampling method and 4 companies were selected as samples. 
 Using secondary data from banking companies from Bank Indonesia and 
Otoritas Jasa Keuangan in the period 2014 to 2016, this study found that there was 
an increase in financial conditions in banking companies during the year of 
observation. BPRS Dana Mulia is a BPRS that has the greatest possibility of 
bankruptcy compared to others. Whereas BPRS Harta Insani Karimah Surakarta is a 
BPRS that has the best bankruptcy compared to the others. The study also found that 
the Altman Z-Score can be used to predict the possibility of bankcruphty. 
 
Keywords: Working Capital / Total Assets, Retained Earning / Total Assets, Earning 
Before Interest and Taxes / Total Assets, Book Value of Equity to Book 
Value of Total Debt and Altman Z-Score 
 xv 
 
 
 
 
 xvi 
 
ABSTRAK 
 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk memprediksi kemungkinan kebangkrutan 
menggunakan model Altman Z-Score pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di kota 
Surakarta sejak tahun 2014 hingga 2016. 
 Rasio yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan model Altman Z-
Score adalah modal kerja terhadap total aset, laba ditahan terhadap total aset, laba 
sebelum bunga dan pajak terhadap total aset, nilai buku ekuitas terhadap buku total 
kewajiban. Penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh dan 4 perusahaan 
dipilih sebagai sampel. 
 Menggunakan data sekunder dari perusahaan perbankan dari Bank 
Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan pada periode 2014 hingga 2016, studi ini 
menemukan bahwa ada peningkatan kondisi keuangan di perusahaan perbankan 
selama tahun observasi. BPRS Dana Mulia adalah BPRS yang memiliki 
kemungkinan kebangkrutan terbesar dibanding yang lain. Sedangkan BPRS Harta 
Insani Karimah adalah BPRS yang memiliki kebangkrutan paling baik dibanding 
yang lain. Penelitian ini juga menemukan bahwa Altman Z-Score dapat digunakan 
untuk memprediksi kemungkinan kebangkrutan. 
 
Kata Kunci : Working Capital/Total Asset, Retained Earning/Total Asset, Earning 
Before Interest and Taxes/Total Asset, Book Value of Equity to Book 
Value of Total Debt dan Altman Z-Score 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Menurut Sri (2013: 62) Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki 
peran penting dalam perekonomian suatu Negara karena fungsi utamanya sebagai 
perantara (financial intermediary) antara pihak kelebihan dana (surplus unit) dan 
pihak yang memerlukan dana (deficit unit). Oleh karena itu mereka saling 
berkaitan satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan, karna dapat mengubah tujuan 
dari lembaga keuangan tersebut.   
Pengertian ini mengganti pengertian tentang Bank Perkreditan Rakyat 
Syariah  seperti  yang  selama  ini  digunakan.  Penggantian  kata  “perkreditan” 
dengan  kata  “pembiayaan”  sebagai  konsekuensi  dari  ketentuan  bahwa  bank 
syariah tidak memberikan jasa perkreditan yang menggunakan bunga akan tetapi 
memberikan pembiayaan yang menggunakan imbalan atau bagi hasil sebagai 
kontra prestasi dari penerima pembiayaan kepada bank (Sri, 2013: 63). Maka dari 
bank syariah itu memberikan pembiayaan yang berbasis bagi hasil untuk para 
nasabah sebagai bentuk komitmen sehingga keduanya tidak dirugikan satu sama 
lain.  
Setiap perusahaan, baik bank maupun non bank pada suatu waktu (periode 
tertentu) akan melaporkan semua kegiatan keuangannya. Laporan keuangan ini 
bertujuan  untuk  memberikan  informasi  keuangan  perusahaan,  baik  kepada 
pemilik, manajemen maupun pihak luar yang berkepentingan terhadap laporan 
tersebut. 
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Menurut Kasmir (2004: 239) bahwa laporan keuangan bank menunjukkan 
kondisi keuangan bank secara keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca 
bagaimana kondisi bank yang sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan 
yang dimiliki. Laporan ini juga menunjukkan kinerja manajemen bank selama 
satu periode. Keuntungan dengan membaca laporan ini pihak manajemen dapat 
memperbaiki kelemahan yang ada serta mempertahankan kekuatan yang 
dimilikinya.  
Bank-Bank mulai menghasilkan laba dan mulai meningkatkan jumlah 
pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat. Penerapan ketentuan rasio 
pembiayaan bermasalah Non Performing  Financing  (NPF) di  bawah  5%  yang 
dikeluarkan  Bank  Indonesia membuat Bank-Bank berupaya memenuhi 
ketentuan tersebut. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/35/DPAU 
tanggal 29 Agustus 2013 perihal pemberian kredit atau pembiayaan oleh Bank 
yaitu memiliki rasio NPL/NPF total kredit atau pembiayaan kurang dari 5%. 
Pembiayaan  bermasalah   (Non  Performing  Financing)  tetap  
menjadi momok yang menakutkan bagi perbankan. Apalagi, pengalaman 
membuktikan bahwa salah satu penyebab krisis ekonomi adalah kinerja 
perbankan yang buruk. Tingginya NPF, khususnya kredit macet, memberikan 
kontribusi besar pada buruknya kinerja perbankan pada saat itu. NPF memang 
salah satu indikator sehat tidaknya sebuah Bank. Rasio pembiayaan bermasalah 
(Non Performing Financing) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah pada tahun 
2012 hingga tahun 2016 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. 
Rasio Non Performing Financing 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Tahun 2012-2016 
 
Tahun NPF 
2012 6,15% 
2013 6,50% 
2014 7,89% 
2015 8,20% 
2016 8,63% 
Sumber: OJK, Agustus 2017 
 
Nilai NPF pada BPRS tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar 0,35% 
yaitu dari tahun 2012 6,15% menjadi 6.50% pada tahun berikutnya. NPF pada 
BPRS  tahun  2013  menuju  2014  meningkat  yaitu  dari  6.50%  di  tahun  2013 
menjadi 7,89% pada tahun 2014. Nilai NPF pada BPRS kembali meningkat di 
tahun 2015 yaitu sebesar 8,20 % dari tahun sebelumnya. Nilai NPF pada BPRS 
juga meningkat kembali di tahun 2016 yaitu menjadi sebesar 8,63% dari tahun 
sebelumnya. 
Rasio pembiayaan bermasalah (non performing financing) pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah dari tahun 2012 hingga tahun 2016 selalu di atas 5% 
yang berarti BPRS dinilai memiliki potensi kesulitan keuangan yang dapat 
membahayakan kelangsungan usahanya. Kesulitan keuangan secara terus 
menerus yang terjadi pada BPRS dapat menyebabkan terjadinya kebangkrutan. 
Menurut Aziz  Setiawan  Pengamat  Ekonomi  Syariah  SEBI  School  
of  Islamic Economics.  (2017,  11  September). Rasio  pembiayaan  bermasalah  
atau Non Performing Financing (NPF) perbankan syariah masih tinggi.Secara
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umum strategi bank syariah untuk menurunkan NPF ditentukan oleh kualitas dan 
partumbuhan pembiayaan sehat serta keberhasilan merestrukturisasi pembiayaan 
bermasalah.  Ada beberapa faktor yang dapat membuat NPF bank syariah tetap 
tinggi. Di antaranya, jika bank syariah tidak berani berekspansi dan hanya fokus 
mengelola portofolio yang ada. Jadi, harus tetap ekspansi dengan kualitas analisa 
pembiayaan yang lebih baik. NPF yang tinggi selama ini juga karena faktor 
ekonomi makro  yang mengalami stagnasi pertumbuhan pada lima persen 
dan tertekannya sektor riil. 
Rasio-rasio keuangan dapat digunakan untuk menganalisis dan 
memprediksi kecenderungan kebangkrutan suatu perusahaan. Hasil analisis 
berguna untuk melakukan peramalan terhadap bisnis maupun kebangkrutan itu 
sendiri.   Sesuai dengan penelitian   yang   dilakukan   oleh   Altman   (1998)   
yang   mengkaji pemanfaatan  analisis  rasio  keuangan  sebagai  alat  untuk  
memprediksi kebangkrutan perusahaan menyimpulkan bahwa analisis rasio 
keuangan bisa digunakan untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan. 
Menurut Kuncoro (2009: 142) Altman  memprediksi kebangkrutan 
perusahaan menggunakan analisis multivariate. Analisis multivariate merupakan 
teknik statistik yang tepat digunakan untuk menganalisis data yang melibatkan 
tiga variabel atau lebih dan bersifat multidimensional. Variabel yang digunakan 
Altman (1998), yaitu Bankruptcy Index, Working Capital to Total Assets (X1), 
Retained Earnings to Total Assets (X2), Earnings Before Interest and Taxes to 
Total Assets (X3), dan Market Value of Equity to Book Value of Total Debt (X4). 
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Financial  distress  adalah  suatu  konsep  luas  yang  terdiri  dari  
beberapa situasi di mana suatu perusahaan mengalami masalah kesulitan 
keuangan. Istilah umum untuk menggambarkan situasi tersebut adalah 
kebangkrutan, kegagalan, ketidakmungkinan melunasi hutang, 
default/perusahaan yang melanggar peraturan dengan kreditor dan bisa dikenakan 
hukum. (Agustina, 2016: 145). Oleh karena itu dari situasi tersebut dapat 
dikatakan bahwa financial distress menggambarkan perusahaan yang mengalami 
kesulitan pada masalah finansial/keuangan.  
Menurut penelitian Hadi dan Anggraeni (2008) membandingkan antara 
model Altman Z – Score, model Zmijewski, dan model Springate, mana yang 
merupakan prediktor delisting terbaik dari sampel berupa perusahaan yang 
dikeluarkan dari daftar perdagangan saham (delisted) di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2003-2007 kecuali perusahaan sektor keuangan dan perbankan (bank, 
asuransi, agen pemberi kredit selain bank, sekuritas). Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa model prediksi Altman merupakan prediktor terbaik di 
antara ketiga prediktor yang dianalisa yaitu Altman model, Zmijewski model 
dan Springate model, tetapi selisih  dengan  Springate  tidak  terlalu  jauh.  Hasil  
penelitian  tersebut  dapat dijadikan acuan dalam pemilihan model z-score 
sebagai prediktor kebangkrutan. 
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, maka dalam penelitian 
menggunakan model Altman’s Z-score sebagai alat untuk memprediksi 
kebangkrutan pada perusahaan perbankan di Indonesia. Dalam penelitian Altman 
(1986: 604), Model Altman (Z-Score) merupakan salah satu model analisis 
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multivariate yang berfungsi untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan dengan 
tingkat ketepatan dan keakuratan yang relatif dapat dipercaya. Model ini 
memiliki akurasi mencapai 95% jika menggunakan data 1 tahun sebelum kondisi 
kebangkrutan. Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah BPR 
Syariah yang  ada  di  wilayah  Surakarta.  Alasan  memilih  sumber  data  ini  
karena kemudahan dalam menjangkau lokasi dan mengunjungi alamat web Bank 
Indonesia maupun web Otoritas Jasa Keuangan, selain itu data laporan keuangan 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan 
telah diaudit, sehingga dapat dikatakan bahwa data laporan keuangan 
tersebut telah valid. 
Mengetahui kondisi BPR Syariah apakah dalam keadaan sehat atau dalam 
keadaan  yang  berpotensi  mengalami  kebangkrutan  menjadi  hal  yang  utama. 
Karena bila keadaan buruk suatu bank dapat diketahui sejak awal, maka 
akan lebih mudah bagi pihak internal bank dan pemerintah menyelamatkan 
kondisi bank tersebut dari hal yang paling buruk yaitu kebangkrutan. Dari latar 
belakang masalah yang telah diungkapakan, penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “ANALISIS PREDIKSI KEBANGKRUTAN BANK 
PEMBIAYAAN RAKYAT  SYARIAH  (BPRS)  DI  KOTA  SURAKARTA  
DENGAN METODE ALTMAN Z-SCORE PADA TAHUN 2014-2016”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
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1. Dengan melihat fenomena yang ada, nilai NPF yang semakin tinggi padasetiap 
tahunnya menjadikan permasalahan yang harus diprediksi apakah kondisi 
bank itu akan mengalami kebangkrutan atau tidak. 
2. Financial distress merupakan kondisi penurunan keuangan perusahaan 
sebelum terjadinya kebangkrutan. Pada hakikatnya semua perusahaan 
berusaha agar tidak mengalami financial distress. 
 
1.3. Batasan Masalah 
 
Penelitian ini hanya terbatas untuk mengetahui prediksi kebangkrutan, 
bukan sebagai penentu kebangkrutan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
yang diukur dengan alat analisis diskriminan Altman’s Z-score dengan 
menggunakan rumus dan cara dari Altman modifikasi. 
Pembahasan pada laporan keuangan akan dibatasi pada analisis laporan 
keuangan sebagai alat untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan. Populasi 
penelitian adalah  Bank  Pembiayaan Rakyat Syariah di kota Surakarta  
dengan periode 3 tahun dari tahun 2014 sampai tahun 2016. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  diatas,  maka  dalam  penelitian  ini 
dapat dirumuskan, adalah sebagai berikut : 
1. Apakah modal kerja berpengaruh terhadap terjadinya kemungkinan 
kebangkrutan total aset pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di kota 
Surakarta yang terdaftar di Direktori Bank Indonesia? 
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2. Apakah laba ditahan berpengaruh terhadap terjadinya kemungkinan 
kebangkrutan total aset pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di kota 
Surakarta yang terdaftar di Direktori Bank Indonesia? 
3. Apakah laba sebelum bunga dan pajak berpengaruh terhadap terjadinya 
kemungkinan kebangkrutan total aset pada Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah di kota Surakarta yang terdaftar di Direktori Bank Indonesia? 
4. Apakah nilai buku ekuitas berpengaruh terhadap terjadinya kemungkinan 
kebangkrutan nilai buku total kewajiban pada Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah di kota Surakarta  yang terdaftar di Direktori Bank Indonesia? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan    latar    belakang    permasalahan    tersebut,    maka    
tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Untuk mengetahui prediksi modal kerja berpengaruh terhadap terjadinya 
kemungkinan kebangkrutan total aset pada Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah di kota Surakarta yang terdaftar di Direktori Bank Indonesia. 
2. Untuk mengetahui prediksi laba ditahan berpengaruh terhadap terjadinya 
kemungkinan kebangkrutan total aset pada Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah di kota Surakarta yang terdaftar di Direktori Bank Indonesia. 
3. Untuk  mengetahui  prediksi  laba  sebelum  bunga  dan  pajak  berpengaruh 
terhadap terjadinya kemungkinan kebangkrutan total aset pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah di kota Surakarta yang terdaftar di Direktori Bank 
Indonesia. 
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4. Untuk mengetahui prediksi nilai buku ekuitas berpengaruh terhadap 
terjadinya kemungkinan kebangkrutan nilai buku total ekuitas pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah di kota Surakarta yang terdaftar di Direktori Bank 
Indonesia. 
 
 
1.6.  Manfaat Penelitian 
  Penelitian  ini  diharapkan  mampu  memberikan  beberapa  manfaat  bagi 
berbagai pihak, antara lain: 
1. Bagi Pemberi Pinjaman (seperti pihak bank). Informasi kebangkrutan bisa 
bermanfaat untuk mengambil keputusan siapa yang akan diberi pinjaman, dan 
kemudian bermanfaat untuk kebijakan memonitor pinjaman yang ada. 
Variabel independen dalam penelitian ini dapat dijadikan salah satu dasar 
pertimbangan pengambilan keputusan dalam sebuah perusahaan terutama 
dalam rangka meminimalisir terjadinya kebangkrutan. 
2. Bagi Para Investor. Saham atau obligasi yang dikeluarkan oleh suatu 
perusahaan tentunya akan sangat berkepentingan melihat adanya kemungkinan 
bangkrut atau tidaknya  perusahaan   yang  menjual  surat  berharga  
tersebut.   Investor   yang menganut strategi aktif akan mengembangkan model 
prediksi kebangkrutan untuk melihat tanda-tanda kebangkrutan seawal 
mungkin dan kemudian mengantisipasi kemungkinan tersebut. 
3. Bagi Pihak Pemerintah. Pada beberapa sektor usaha, lembaga pemerintah 
mempunyai tanggung jawab untuk mengawasi jalannya usaha tersebut (misal 
sektor perbankan), juga pemerintah mempunyai badan-badan usaha (BUMN) 
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yang harus selalu diawasi. Lembaga pemerintah mempunyai kepentingan untuk 
melihat tanda-tanda kebangkrutan  lebih  awal  supaya  tindakan-tindakan  
yang  perlu  bisa  dilakukan lebih awal. 
4. Bagi Akuntan. Akuntan mempunyai kepentingan terhadap informasi 
kelangsungan suatu usaha karena akuntan akan menilai kemampuan suatu 
perusahaan. 
5. Bagi Penelitian Selanjutnya. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 
atau bahan acuan. 
 
 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
 
Terlampir 
 
 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
 
Secara garis besar, sistematika penulisan terbagi dalam lima bab sebagai 
berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
 
Pada bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah  yang 
menjelaskan mengenai alasan-alasan yang mendukung permasalan dari 
penelitian, identifikasi  masalah,  batasan  masalah,  rumusan  masalah,  
tujuan  penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika 
penulisan penelitian. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menguraikan kajian teori yang berkaitan dengan variabel 
penelitian. Selain itu pada landasan teori ini juga dibahas hasil penelitian 
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yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
 
Pada bab ini membahas tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, serta teknik analisis data. 
BAB IV   ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada   bab   ini   menjelaskan   tentang   gambaran   umum   penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, pembahasan  hasil analisis data 
(pembuktian hipotesis). 
BAB V  PENUTUP  
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dibahas pada bab-bab sebelumnya, keterbatasan penelitian dan saran-
saran untuk pihak terkait. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.    Kajian Teori 
2.1.1. Model Prediksi Kebangkrutan Altman 
Informasi mengenai prediksi kebangkrutan suatu perusahaan akan 
bermanfaat bagi banyak pihak, terutama pada kreditur dan investor. Selain itu, 
prediksi kebangkrutan juga berfungsi untuk memberikan panduan bagi pihak-
pihak tentang kinerja keuangan perusahaan apakah akan mengalami masa 
kesulitan keuangan atau tidak di masa mendatang. Maka dari itu, perlu suatu alat 
atau model prediksi yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya potensi 
kebangkrutan. 
Para ahli banyak melakukan studi dalam upaya menciptakan berbagai 
model prediksi keuangan. Mereka mencoba melakukan peramalan-peramalan 
dengan menggunakan berbagai rumus dan model dengan berbagai rasio laporan 
keuangan. Salah satunya yaitu model Altman Z-score yang dilakukan oleh 
Edward. I Altman (1968) menggunakan metode multiple discriminant analysis 
(MDA) untuk mengembangkan suatu model prediksi dengan tingkat akurasi yang 
tinggi. Penelitian ini menggunakan sampel 66 perusahaan, yang terbagi menjadi 
33 perusahaan gagal dan 33 perusahaan sukses. Altman menyusun 22 rasio 
keuangan yang paling memungkinkan dan mengelompokkannya dalam lima 
kategori yaitu likuiditas, profitabilitas, leverage, solvabilitas, dan kinerja.  
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Altman menggunakan nilai cut off  2,675 dan 1,81. Artinya jika nilai Z 
yang diperoleh lebih dari 2,675, perusahaan diprediksi tidak mengalami financial 
distress di masa depan. Perusahaan yang nilai Z-nya berada di antara 1,81 dan 
2,675 berarti perusahaan itu berada dalam grey area, yaitu perusahaan mengalami 
masalah dalam keuangannya, walaupun tidak seserius masalah perusahaan yang 
mengalami financial distress. Lalu, perusahaan yang memiliki nilai Z di bawah 
1,81 diprediksi akan mengalami financial distress. 
Model ini memiliki akurasi mencapai 95% jika menggunakan data 1 tahun 
sebelum kondisi financial distress. Persentase error-nya 6% untuk Type I dan 3% 
untuk Type II. Jika menggunakan data 2 tahun sebelum distress, akurasinya 
mencapai 83%. 
Rumus yang digunakan dalam model Altman adalah sebagai berikut: 
Jika perusahaan publik Z = 1.2x1 + 1.4x2 + 3.3x3 + 0.6x4 + .999x5 
Jika perusahaan swasta Z = 0.717x1 + 0.847x2 + 3.107x3 + 0.420x4 + 0.998x5 
Jika perusahaan jasa Z = 6.56x1 + 3.26x2 + 6.72x3 + 1.05x4 
Sumber: (Altman, 2000). 
Menurut Altman (2000) bahwa sebanyak tiga formula yang digunakan 
dalam model kebangkrutan Altman seperti yang ditunjukkan diatas. Untuk 
perusahaan manufaktur formula dibagi menjadi dua yaitu publik dan swasta. 
Sementara memprediksi kebangkrutan industri jasa seperti industri perbankan 
Altman memperkenalkan model perusahaan jasa secara terpisah. 
Altman Model untuk Perusahaan Jasa 
Z = 6.56X1 + 3.26X2 + 6.72X3 + 1.05X4 
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Keterangan: 
X1 = Modal Kerja / Total Aset. 
X2 = Laba Ditahan/ Total Aset. 
X3 = Laba sebelum Bunga dan Pajak / Total Aset. 
X4 = Nilai Buku Ekuitas / Nilai Buku Total Kewajiban. 
Menurut Altman (2000) jika nilai skor Z ditemukan lebih besar dari 2,90 
perusahaan akan dinilai dalam zona aman, jika nilai Z-score ditemukan kurang 
dari 1,21 perusahaan akan dinilai dalam zona bangkrut. Namun, jika nilai Z-score 
berada di antara 1,21 <Z <2,9 perusahaan dikatakan dalam zona abu-abu. Dan 
teknis zona abu-abu juga disebut aman. 
Altman (2000) mengatakan bahwa keempat rasio inilah yang akan 
digunakan untuk menganalisis laporan keuangan sebuah perusahaan jasa untuk 
kemudian mendeteksi kemungkinan terjadinya kebangkrutan pada perusahaan 
tersebut. Uraian masing-masing rasio tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Modal kerja terhadap total aset digunakan untuk mengukur likuiditas aktiva 
perusahaan relatif terhadap total kapitalisasinya atau untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 
Likuiditas adalah aspek yang paling penting dalam menentukan kebangkrutan. 
Menurut Subramanyam dan J.J Wild (2010: 241) bahwa modal kerja 
merupakan ukuran likuiditas yang banyak digunakan. Modal kerja (working 
capital) adalah selisih aset lancar setelah dikurangi kewajiban lancar. Modal 
kerja merupakan ukuran asset lancar yang penting yang mencerminkan 
pengaman bagi kreditor. Modal kerja juga penting untuk mengukur cadangan 
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likuiditas yang tersedia untuk memenuhi kontinjensi dan ketidakpastian yang 
terkait dengan keseimbangan antara arus kas masuk dan arus kas keluar 
perusahaan. 
b. Laba ditahan terhadap total aset digunakan untuk mengukur profitabilitas 
kumulatif. Rasio ini mengukur akumulasi laba perusahaan selama perusahaan 
beroperasi. Umur perusahaan berpengaruh terhadap rasio tersebut karena 
semakin lama perusahaan beroperasi memungkinkan untuk memperlancar 
akumulasi laba ditahan. Hal tersebut dapat menyebabkan perusahaan yang 
masih relatif muda pada umumnya akan menunjukkan hasil rasio yang rendah, 
kecuali yang labanya sangat besar pada masa awal berdirinya. 
c. Pendapatan sebelum pajak dan bunga terhadap total asset digunakan untuk 
mengukur produktivitas yang sebenarnya dari aktiva perusahaan. Rasio 
tersebut mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 
aktiva yang digunakan. Rasio ini merupakan kontributor terbesar dari model 
tersebut.  
d. Nilai buku ekuitas terhadap nilai buku dari utang digunakan untuk mengukur 
seberapa banyak aktiva perusahaan dapat turun nilainya sebelum jumlah utang 
lebih besar daripada aktivanya dan perusahaan menjadi pailit. Modal yang 
dimaksud adalah gabungan nilai pasar modal biasa dan saham preferen, 
sedangkan utang mencakup utang lancar dan utang jangka pendek. 
 
2.1.2. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan menggambarkan keadaan suatu perusahaan pada saat 
atau periode tertentu. Para pemakai laporan keuangan berkepentingan terhadap 
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laporan keuangan terutama laporan posisi keuangan, laporan laba rugi 
komprehensif dan laporan arus kas. 
Dalam laporan keuangan termuat informasi mengenai jumlah kekayaan 
(assets) dan jenis-jenis kekayaan yang dimiliki (disisi aktiva). Kemudian juga 
akan tergambar kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang serta ekuitas 
(modal sendiri) yang dimilikinya. Informasi yang memuat seperti di atas 
tergambar dalam laporan keuangan yang disebut neraca. 
Kasmir (2004: 239-240) berpendapat bahwa laporan keuangan juga 
memberikan informasi tentang hasil-hasil usaha yang diperoleh bank dalam suatu 
periode tertentu dan biaya-biaya atau beban yang dikeluarkan untuk memperoleh 
hasil tersebut. Informasi ini akan termuat dalam laporan laba rugi. 
Menurut Kusumawati, E dan Irawati, Z (2013: 7) menyatakan bahwa 
laporan tahunan (annual report) adalah sebuah laporan yang diterbitkan oleh 
perusahaan bagi pemakai laporan keuangan. Laporan ini memuat laporan 
keuangan dasar dan juga analisis manajemen atas operasio tahun lalu dan 
pendapat mengenai prospek-prospek perusahaan dimasa yang akan datang. 
Maka dari itu laporan tahunan dengan laporan keuangan saling 
berkesinambungan untuk menghasilkan informasi-informasi pada beban atau 
biaya pada periode-periode tertentu, sehingga dari laporan-laporan tersebut dapat 
mengetahui laba dan rugi serta dapat digunakan sebagai menganalisis bagaimana 
baik buruknya perusahaan pada masa datang 
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Kasmir (2004: 240) mengatakan bahwa pembuatan masing-masing laporan 
keuangan memiliki tujuan tersendiri. Secara umum tujuan pembuatan laporan 
keuangan suatu bank adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi keuangan tentang, jumlah aktiva dan jenis-jenis aktiva 
yang dimiliki. 
2. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah kewajiban dan jenis-jenis 
kewajiban baik jangka pendek (lancar) maupun jangka panjang. 
3. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah modal dan jenis-jenis modal 
bank pada waktu tertentu. 
4. Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercermin dari jumlah 
pendapatan yang diperoleh dan sumber-sumber pendapatan bank tersebut. 
5. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah biaya-biaya yang dikeluarkan 
berikut jenis-jenis biaya yang dikeluarkan dalam periode tertentu. 
6. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam 
aktiva, kewajiban dan modal suatu bank. 
7. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen dalam suatu periode dari 
hasil laporan keuangan yang disajikan. 
Dengan demikian laporan keuangan disamping menggambarkan kondisi 
keuangan suatu bank juga untuk menilai kinerja manajemen bank yang 
bersangkutan. Penilaian kinerja manajemen akan menjadi patokan apakah 
manajemen berhasil atau tidak dalam menjalankan kebijakan yang telah digarisan 
oleh perusahaan. 
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2.1.3. Analisis Laporan Keuangan 
Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya 
karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau 
tingkat kesehatan suatu perusahaan. Pekerjaan yang paling mudah dalam analisis 
keuangan tentu saja menghitung rasio-rasio keuangan suatu perusahaan. Menurut 
Hanafi, MM dan Halim A (2016: 5) bahwa analisis semacam itu mengharuskan 
seorang analis untuk melakukan beberapa hal, yaitu: 
1. Menentukan dengan jelas tujuan dari analisis. 
2. Memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang mendasari laporan-laporan 
keuangan. 
3. Memahami kondisi perekonomian dan kondisi bisnis lain pada umumnya yang 
berkaitan dengan perusahaan dan mempengaruhi usaha perusahaan. 
 
2.1.4. Analisis Rasio Keuangan 
Analisis rasio keuangan adalah analisis yang menghubungkan perkiraan 
neraca dan laporan laba rugi komprehensif terhadap satu dengan lainnya, yang 
memberikan gambaran tentang sejarah perusahaan serta penilaian terhadap 
keadaan suatu perusahaan tertentu (Kusumawati, E dan Irawati, Z, 2013: 10). 
Rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Rasio likuiditas 
Menurut Subramanyam K.R dan J.J. Wild (2010: 241) likuiditas (liquidity) 
mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Secara konvensional , jangka pendek dianggap periode hingga satu 
tahun meskipun jangka ini dikaitkan dengan siklus operasi normal suatau 
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perusahaan (periode waktu yang mencakup siklus pembelian-produksi-penjualan-
penagihan). 
Menurut Kusumawati, E dan Irawati, Z (2013: 11) rasio likuiditas yaitu 
mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi liabilitas keuangan jangka 
pendek. Membandingkan sumber dana jangka pendek (lancar) yang tersedia untuk 
memenuhi utang lancarnya. Rasio ini menunjukkan perbandingan antara kas dan 
asset lancar lainnya dari suatu perusahaan dengan utang lancarnya. 
2. Rasio Solvabilitas 
Menurut Kusumawati, E dan Irawati, Z (2016: 79) bahwa rasio solvabilitas 
yaitu mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh liabilitas-
liabilitasnya baik liabilitas jangka pendek maupun jangka panjang seandainya 
perusahaan dilikuidasi, mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dengan 
liabilitas, menunjukkan proporsi dana asing (utang) yang digunakan perusahaan 
dibandingkan dengan modal sendiri. 
Hanafi, M.M dan Halim A (2016:  79) juga mengatakan bahwa rasio ini 
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 
panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan yang total 
utangnya lebih besar dibandingkan total asetnya. Rasio ini mengukur likuiditas 
jangka panjang perusahaan dan dengan demikian menfokuskan pada sisi kanan 
neraca. Rasio ini menghitung seberapa jauh dana disediakan oleh kreditur. 
3. Rasio Profitabilitas 
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Menurut Hanafi, MM dan Halim A (2016: 81) bahwa rasio ini mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat 
penjualan, aset, dan modal saham yang tertentu. 
 
2.2.    Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian mengenai memprediksi bank maupun perusahaan dengan 
menggunakan rasio keuangan telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 
antara lain: 
1. Penelitian Edward I Altman (1968) dengan judul Financial Ratios, 
Discriminant Analysis and The Prediction of Corporate Bankruptcy, variabel 
yang digunakan Working capital to total asset, reatirned earning to total 
asset, earning before interest and taxes to total asset, market value of equity to 
book value of total debts, dan sales to total asset. Sampel yang digunakan 
adalah 33 perusahaan bangkrut dan 33 perusahaan tidak bangkrut, metode 
analisis yang digunakan multiple diskriminan analysis (MDA). Hasil dari 
penelitian tersebut ditemukan formula diskriminan untuk perusahaan go public 
(Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5) yang mampu memperoleh 
tingkat ketepatan prediksi sebesar 95% untuk data satu tahun sebelum 
kebangkrutan dan 72% untuk data dua tahun sebelum kebangkrutan. 
2. Penelitian yang selanjutnya juga dilakukan oleh Edward I Altman (2000) 
dengan judul Predicting Financial Distress of Companies: Revisting the Z-
Score and Zeta® Models, variabel yang digunakan Working Capital to total 
asset, retairned earning to total asset, earning before interest and taxes to 
total asset, market value of equity to book value of total Liabilities, dan sales 
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to total asset. Sampel yang digunakan 66 Corporation dan 33 Firm, dengan 
menggunakan metode multiple diskriminan analysis (MDA). Hasil dari 
penelitian ini adalah model Z-Score yang dapat digunakan oleh perusahaan 
manufaktur dan non manufaktur. 
3. Penelitian Tambunan R.W, Dwiatmanto, dan Endang W. M.G. N.P (2015) 
dengan judul Analisis Prediksi Kebangkrutan Perusahaan Dengan 
Menggunakan Metode Altman (Z-Score) (Studi Pada Subsektor Rokok yang 
Listing dan Perusahaan Delisting Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009 – 
2013), dengan variabel Modal Kerja Bersih/Total Aktiva, Laba Ditahan/Total 
Aktiva, Laba Sebelum Bunga dan Pajak/Total Aktiva, Nilai Pasar Saham/Nilai 
Buku Total Hutang, Penjualan/Total Aktiva. Sampel yang digunakan yaitu 3 
perusahaan subsektor rokok yang listing dan 3 perusahaan delisting di BEI. 
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pada subsektor yang listing 
terdapat 1 perusahaan yang masuk dalam kategori rawan dan bangkrut, 
sedangkan pada 2 perusahaan lainnya mempunyai kinerja keuangan yang baik. 
Pada perusahaan delisting menunjukkan analisisnya selalu bersifat negative, 
yaitu masuknya perusahaan dalam kategori bangkrut. Dari hasil analisis 
dengan metode Altman (Z-Score) membuktikan bahwa ketiga perusahaan 
delisting memiliki kinerja keuangan yang buruk, dan bahkan merugikan 
investor dan kreditor. 
4. Penelitian Agustina A.R (2016) dengan judul Analisis Kesesuaian Prediksi 
Kebangkrutan Model Altman Z-Score, Fulmer Dan Springate  Terhadap Opini 
Auditor Pada Perusahaan Delisting Tahun 2015, dengan sampel yang 
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digunakan pada PT. Bank Ekonomi Raharja. Hasil dari penelitian ini 
menyatakan bahwa model Altman lebih efektif dalam memprediksi 
kebangkrutan. 
5. Penelitian Natariasari R dan Nofiandre (2013) dengan judul Analisis Prediksi 
Kebangkrutan Menggunakan Model Z-Score Altman Pada Perusahaan 
Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2008-2010, 
dengan variabel Modal Kerja/Total Aset, Laba Ditahan/Total Aset, 
EBIT/Total Aset, Nilai Pasar Modal/Nilai Buku Hutang, Penjualan/Total Aset, 
dengan sampel yang digunakan 27 perusahaan perbankan. Hasil dari penelitian 
ini menyatakan bahwa metode Altman Z-Score dapat digunakan sebagai suatu 
alat untuk mendeteksi adanya kemungkinan kebangkrutan perusahaan di masa 
yang akan datang. 
Kemudian penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti kali ini yaitu pada 
seluruh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di kota Surakarta. Perbedaan dari 
penelitian terdahulu yaitu pada objek Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di kota 
Surakarta serta tahun penelitian 2014 – 2016.  
 
2.3.    Kerangka Berfikir 
Menurut Pasal 1 angka 9 dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 
yang berbunyi bahwa “Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah Bank Syariah 
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.” 
Berdasarkan landasan teori yang sudah dijelaskan sebelumnya dan hasil-
hasil dari penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dalam penilitian ini terdiri dari 
variabel dependen berupa kebangkrutan perusahaan atau Z-Score, serta variabel 
23 
 
23 
 
independen yang meliputi modal kerja per total aset, laba ditahan per jumlah 
aktiva, laba sebelum bunga dan pajak per total aktiva, nilai buku ekuitas per nilai 
buku total kewajiban. Dengan model kerangka pemikiran sebagai berikut: 
 
Gambar 2.3. Kerangka Berfikir 
 Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model Altman’s Z-score 
yang bertujuan untuk mengetahui potensi kebangkrutan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah. Langkah tersebut dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Menurut Altman (2000) bahwa menentukan rasio keuangan yang sesuai dengan 
indikator kebangkrutan pada model Altman’s Z-score. Rasio tersebut adalah: 
1. Rasio Likuiditas: Modal Kerja/Total Aset 
2. Rasio Profitabilitas: Laba ditahan/Total Aset 
3. Rasio Produktifitas: EBIT/Total Aset 
Laporan Keuangan BPRS 
Analisis Altman (Z-score) pada perusahaan jasa 
1. X1 = Modal Kerja / Total Aset. 
2. X2 = Laba Ditahan/ Jumlah Aktiva. 
3. X3 = Laba sebelum Bunga dan Pajak / Total Aktiva. 
4. X4 = Nilai Buku Ekuitas / Nilai Buku Total Kewajiban. 
 
Hasil 
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4. Rasio insolvensi: Nilai buku ekuitas terhadap nilai buku dari kewajiban  
b. Mencari nilai Z-score dengan menggunakan rumus Altman’s Z-score. Hasil 
perhitungan digunakan untuk melihat potensi bangkrut Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah. 
  
2.4.    Hipotesis 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis prediksi pada 
indikator kinerja keuangan perbankan syariah yang berkaitan dengan 
kebangkrutan. Altman mengedepankan argumen bahwa likuiditas, profitabilitas, 
produktivitas, dan insolvensi adalah indikator kinerja teratas yang menyebabkan 
kebangkrutan. 
Oleh karena itu, pemeriksaan dari semua indikator teratas akan membawa 
kita untuk memahami kenyataan bahwa, apakah kebangkrutan di setiap Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah disebabkan karena indikator kinerja yang sama atau 
disebabkan oleh berbagai indikator yang berbeda. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah dari bulan 
Juli 2017 sampai dengan bulan Agustus 2018. Wilayah penelitian ini adalah pada 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di kota Surakarta selama periode 2014 sampai 
2016, tetapi peneliti tidak secara langsung ke kantor objek penelitian melainkan  
peneliti mengambil data di situs resmi BI (www.bi.go.id) atau OJK 
(www.ojk.go.id) yang dipublikasikan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di kota 
Surakarta periode 2014 sampai 2016. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan studi yang bersifat deskriptif. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian  kuantitatif,  karena  data  yang  diperoleh  untuk  dilakukan  pengujian 
dalam penelitian ini berupa angka-angka. 
Menurut Sugiyono (2010: 13) bahwa metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
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Sedangkan penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui  nilai  variabel  mandiri,  baik  satu  variabel  atau  lebih  
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan 
variabel yang lain. Penelitian  deskriptif  dalam  penelitian  ini  dimaksudkan 
untuk  mempresentasikan  hasil  prediksi  dari  pengolahan  data  apakah  dalam 
kategori sehat, grey area, atau bangkrut. 
Penelitian ini mengungkap tentang keadaan keuangan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah dengan menggunakan metode Discriminant Analysis Altman Z- 
Score dan melihat pada indikator kebangkrutan dengan menggunakan atau 
melukiskan keadaan obyek penelitian, berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
bagaimana adanya melalui pengolahan data-data. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Sugiyono (2010: 115) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
seluruh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di kota Surakarta yang ada dibawah 
pengawasan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan. Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah di kota Surakarta maka yang menjadi populasi adalah sebagai 
berikut (Bank Indonesia dan OJK, daftar bank pembiayaan rakyat syariah tahun 
2017):
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1.   PT. BPRS Central Syariah Utama 
2.   PT. BPRS Dana Amanah 
3.   PT. BPRS Dana Mulia 
4.   PT. BPRS Harta Insan Karimah Surakarta 
 
3.3.2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2010: 116) bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dimana pada penelitian ini 
peneliti menggunakan sampling jenuh. 
Sampel yang diambil untuk penelitian ini menggunakan semua jumlah 
populasi yang  ada  yaitu  BPRS  Central  Syariah  Utama,  BPRS  Dana  Amanah, 
BPRS Dana Mulia, dan BPRS Harta Insan Karimah Surakarta dengan laporan 
triwulan yang telah dipublikasikan oleh Bank Indonesia tahun 2014 sampai 2016. 
Alasan  memilih  penelitian  pada  Bank  Pembiayaan  Rakyat  Syariah  di  kota 
Surakarta karena Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dalam kegiatannya 
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
non probability sampling. Menurut Sugiyono (2010, 121) bahwa non probability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
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menjadi sampel.  
Salah satu yang tergolong dalam teknik non probibality sampling yaitu 
sampling jenuh. Sugiyono (2010: 123) mengatakan bahwa sampling jenuh adalah 
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, 
atau penelitian yang ingin membuat generalilsasi dengan kesalahan yang sangat 
kecil. Istilah lain sampel jenuh, adalah sensus, dimana semua anggota populasi 
dijadikan sampel. 
Di mana pada penelitian ini peneliti menggunakan sampling jenuh. 
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Penggunaan teknik ini sering dilakukan bila jumlah 
populasi relatif kecil atau peneliti ingin membuat generalilsasi dengan tingkat 
kesalahan yang sangat kecil. Penelitian ini menggunakan sampel laporan 
keuangan Periode 2014-2015 dengan laporan per triwulan pada BPRS di kota 
Surakarta yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia. Maka dari itu sampel yang 
diperolah sejumlah 4 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) antara lain, 
BPRS Central Syariah Utama, BPRS Dana Amanah, BPRS Dana Mulia, dan 
BPRS Harta Insan Karimah Surakarta. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data  yang diperlukan  dalam  penelitian  ini  adalah  data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk jadi dan telah diolah oleh 
pihak lain, biasanya dalam bentuk publikasi (Sudarsono, 2014: 7). Data sekunder 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bank yang 
khususnya berada dalam neraca, laporan laba rugi. 
Data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data  sekunder  yang 
berupa laporan keuangan publikasi per triwulan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
yang diambil dari situs resmi Bank Indonesia yang dapat diakses melalui 
www.bi.go.id atau situs resmi Otoritas Jasa Keuangan yang dapat diakses melalui 
www.ojk.go.id dalam jangka waktu 3 tahun yaitu tahun 2014 sampai 2016. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan maka 
peneliti menggunakan beberapa teknik pengambilan data sebagai berikut: 
3.5.1. Studi Kepustakaan 
Penelitian kepustakaan adalah pengumpulan data dan informasi yang 
relevan melalui membaca dan menelaah buku, majalah, artikel, jurnal, dan tulisan- 
tulisan yang berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini. 
3.5.2. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Metode dokumentasi dilakukan 
dengan mengelompokkan, menulis, dan menelaah data sekunder yang diperoleh 
dari laporan keuangan publikasi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah pada website 
www.ojk.go.id, dan www.bi.go.id. 
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3.6. Variabel Penelitian 
 
Pada  umumnya,  terdapat  2  jenis  variabel  penelitian,  yaitu  variabel 
dependen (terikat) dan variabel independen (bebas). Berdasarkan kajian teori dan 
perumusan hipotesis yang telah dipaparkan, maka variabel dependen dan 
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
3.6.1. Variabel Dependen (Terikat) atau Z 
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen.  Dalam  bahasa  Indonesia  sering  disebut  sebagai  variabel terikat. 
Menurut Sugiyono (2010: 59) bahwa variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
Z merupakan nilai keseluruhan penjumlahan empat rasio Altman modifikasi. 
Nilai ini menunjukkan kemungkinan terjadinya kebangkrutan dan 
ketidakbangkrutan pada perusahaan setelah dibandingkan dengan nilai cut off. 
3.6.2. Variabel Independen (Bebas) 
 
Sugiyono (2010: 59) berpendapat bahwa variabel bebas adalah 
merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel independen (bebas) adalah: 
1.   X1 (Working Capital/Total Assets) 
 
2.   X2 (Retained Earning/Total Assets) 
 
3.   X3 (Earnings Before Interest and Taxes/Total Assets) 
 
4.   X4 (Book Value of Equity to Book Value of Total Debt) 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
 
3.7.1. Variabel Dependen (Terikat) 
 
Z-score  adalah  variabel  yang  digunakan  untuk  menunjukkan 
kebangkrutan. 
3.7.2. Variable Independen (Bebas) 
 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah empat rasio 
keuangan Model Altman yang telah dimodifikasi pada tahun 1995. Variabel 
independen dalam penelitian ini terdiri dari empat variabel, yaitu: 
1.   X1 (Working Capital/Total Assets) 
Merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan modal kerja bersih dari keseluruhan total aktiva yang dimilikinya. 
Rumusnya adalah sebagai berikut: 
X1 = 
 
Modal Kerja adalah aktiva lancar dikurangi hutang lancar. Menurut 
Kasmir (2014: 132) bahwa modal kerja negatif kemungkinan besar akan 
menghadapi masalah dalam menutupi  kewajiban  jangka  pendeknya karena 
tidak tersedianya  aktiva lancar yang cukup untuk memenuhi kewajiban 
tersebut. 
2.   X2 (Retained Earning/Total Assets) 
 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mendeteksi kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, ditinjau dari kemampuan 
perusahaan  dalam  memperoleh  laba  dibandingkan  dengan  total  aset sebagai 
ukuran efisiensi usaha. Rasio ini juga memberikan informasi mengenai umur 
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perusahaan, karena semakin lama perusahaan beroperasi memungkinkan untuk 
memperlancar akumulasi laba ditahan. Rumusnya adalah sebagai berikut: 
X2  =  
 
 
3.   X3 (Earnings Before Interest and Taxes/Total Assets) 
Rasio  ini  menunjukkan  kemampuan  perusahaan  untuk menghasilkan laba dari 
aktiva perusahaan, sebelum pembayaran bunga dan pajak  (Kasmir,  2014:  198).  
Digunakan  untuk  mengukur  kemampuan modal yang diinvestasikan dalam 
kesuluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor. Namun 
dalam penelitian ini, hal yang menjadi objek penelitian adalah kondisi keuangan 
bank pembiayaan rakyat syariah yang telah menjalankan kegiatan usahanya serta 
operasionalnya dengan  prinsip  syariah.  Sehingga  tidak  ada  akun  yang  
bernama  EBIT dalam laporan keuangannya, oleh karena itu akun ini dalam 
laporan keuangan bank pembiayaan rakyat syariah dikenal dengan nama ”Laba 
sebelum pajak penghasilan”. Rumus dari rasio ini adalah: 
X3  =  
 
4.   X4 (Book Value of Equity to Book Value of Total Debt) 
 
Merupakan  rasio  yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 
perusahaan dibiayai dari hutang. Digunakan untuk menilai solvabilitas  
perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan  memenuhi kewajiban jangka panjang 
atau mengukur kemampuan permodalan perusahaan dalam menanggung seluruh 
beban utangnya. Rumusnya yaitu: 
X4  = 
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Variabel – variabel di atas kemudian dimasukkan ke dalam formula 
diskriminan alternatif yang dikembangkan oleh Altman dan telah dimodifikasi 
untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan non manufaktur atau jasa dengan 
menggunakan 4 variabel, maka fungsi model Altman Z-Score tersebut adalah: 
Z-Score = 6.56 X1 + 3.26 X2 + 6.72 X3 + 1.05 X4 
Hasil dari perhitungan model Altman bila diinterpretasikan adalah sebagai 
berikut: 
1.) Z-Score > 2,90 menunjukkan bahwa perusahaan tidak mengalami masalah 
dengan kondisi keuangan atau dapat dikatakan aman dari kebangkrutan (safe 
zones). 
2.) 1,21 < Z-Score < 2,90 menunjukkan bahwa perusahaan akan mengalami 
kebangkrutan, jika tidak melakukan perbaikan yang berarti dalam manajemennya 
maupun dalam struktur keuangannya (grey zones). 
3.) Z-Score < 1,21 menunjukkan bahwa perusahaan mengalami ancaman 
kebangkrutan yang serius (distress zones). 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Analisis  data  dalam  penelitian  ini  dilakukan  secara  kuantitatif 
menggunakan analisis deskriptif. Tahapan-tahapan dari analisis tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1.   Pengolahan data dengan menggunakan model Altman Z-Score, langkah- 
langkahnya sebagai berikut: 
a.   Pengumpulan data yang diambil dari neraca dan laporan laba rugi. 
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b.   Melakukan  perhitungan  terhadap  rasio  keuangan  yang  digunakan 
sebagai   variabel   independent   analisis   diskriminan   Altman   pada masing- 
masing perusahaan. Rasio keuangan tersebut adalah: 
X1 = Modal Kerja/Total Aset 
X2 = Laba Ditahan/Total Aset 
X3 = Laba sebelum pajak pendapatan/Total Aset 
X4 = Nilai buku ekuits/Nilai buku utang 
c. Menghitung nilai masing-masing perusahaan dalam tahun tertentu dengan 
model Altman Z-Score setelah variabel tersedia maka Z-Score dihitung sebagai 
berikut yaitu: 
Z-score = 6.56 X1 + 3.26 X2 + 6.72 X3 + 1.05 X4 
 
Keterangan: 
 
X1 = Modal Kerja/Total Aset 
 
X2 = Laba Ditahan/Total Aset 
 
X3 = Laba sebelum pajak pendapatan/Total Aset 
 
X4 = Nilai buku ekuits/Nilai buku utang 
 
d.   Langkah  berikutnya  adalah  melakukan  perbandingan  dan  analisis antara 
hasil perhitungan dengan kriteria kebangkrutan pada model Altman. 
2. Penarikan Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisa data, selanjutnya penulis 
akan melakukan penarikan kesimpulan umum atau generalisasi yang berkaitan 
dengan teori yang mendasari penelitian. Dalam penarikan kesimpulan yaitu 
dengan menganalisis model Altman Z-Score yang diperoleh dari perhitungan. 
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Sehingga dapat diperoleh kesimpulan apakah perusahaan-perusahaan yang diteliti 
akan mengalami kebangkrutan atau tidak sesuai dengan kriteria yang 
diinterpretasikan dalam model Altman Z-Score serta membandingkan nilai-nilai z-
score antar bank dengan memeringkatkan masing-masing z-score. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini menggunakan populasi bank pembiayaan rakyat syariah di 
kota Surakarta. Sampel dari penelitian ini yaitu 4 sampel selama tiga tahun dari 
2014-2016 dan memiliki 48 data. Penelitian ini menggunakan variabel dependen 
dengan proksi Z (nilai Z-Score) dan memiliki 4 variabel independen yaitu 
Working Capital/Total Assets, Retained Earning/Total Assets, Earnings Before 
Interest and Taxes/Total Assets, dan Book Value of Equity to Book Value of Total 
Debt. 
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui kondisi perusahaan 
apakah terjadi kebangkrutan dengan menggunakan metode Z-Score pada 
perusahaan BPRS di Wilayah Surakarta. Adapun perusahaan yang digunakan 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Perusahaan BPRS di Wilayah Surakarta Tahun 2014 – 2016 
No Nama Perusahaan 
1 BPRS Harta Insani Karimah Surakarta 
2 BPRS Dana Amanah 
3 BPRS Dana Mulia 
4 BPRS Central Syariah Utama 
 Sumber : Bank Indonesia, 2018 
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Penelitian ini menggunakan teknik metode Altman Z-Score yang 
diperoleh dari perhitungan. Sehingga dapat diperoleh kesimpulan apakah 
perusahaan- perusahaan yang diteliti akan mengalami kebangkrutan atau tidak 
sesuai dengan kriteria yang diinterpretasikan dalam model Altman Z-Score serta 
membandingkan nilai-nilai z-score antar bank dengan memeringkatkan masing-
masing nilai z-score. 
 
4.2.     Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Perhitungan Rasio Working Capital to Total Asset (X1) 
Rasio ini dapat dicari dengan cara membandingkan modal kerja dengan 
total aktiva perusahaan. Besarnya rasio ini merupakan gambaran tentang 
besarnya kondisi likuiditas suatu perusahaan di bandingkan dengan total 
aktivanya, serta bagaimana posisi dari modal kerja tersebut.  
Rasio ini dihitung dengan membagi modal kerja bersih dengan total 
aktiva. Modal kerja bersih diperoleh dengan cara aktiva lancar dikurangi dengan 
kewajiban lancar. Modal kerja bersih yang negatif kemungkinan besar akan 
menghadapi masalah dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya karena tidak 
tersedianya aktiva lancar yang cukup untuk menutupi kewajiban tersebut. 
Sebaliknya, perusahaan dengan modal kerja bernilai positif jarang sekali 
menghadapi kesulitan dalam melunasi kewajibannya. 
Dari perhitungan yang di lakukan atas laporan keuangan yang di terbitkan 
oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Kota Surakarta selama periode 2014 
sampai 2016, diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Perhitungan Working capital to Total Asset (X1) 
No Nama Perusahaan 2014 2015 2016 
1 BPRS HIK Surakarta 0,503 0,254 0,177 
2 BPRS Central Syariah Utama 0,112 0,104 0,088 
3 BPRS Dana Mulia 0,079 0,067 0,070 
4 BPRS Dana Amanah 0,091 0,142 0,119 
 Rata-Rata 0.196 0.142 0.114 
Sumber : Data diolah 2018 
Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai X1 terbesar selama tahun 2014 
sampai 2016 adalah BPRS Harta Insani Karimah sebesar 0,503. Hal ini berarti 
bahwa kelebihan aktiva lancar setelah membayar hutang-hutang lancar perusahaan 
adalah sebesar 50,3% dari total aktiva atau setiap pemakaian Rp 1 aktiva lancar 
yang dimiliki BPRS Harta Insani Karimah akan menghasilkan modal kerja bersih 
sebesar Rp 0,503. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bank pembiayaan rakyat 
syariah semakin baik bank syariah menghasilkan modal kerja bersih yang 
berakibat semakin tinggi pula tingkat likuiditas bank tersebut. 
Nilai terkecil dari variabel X1 dimiliki oleh BPRS Dana Mulia pada tahun 
2015, sebesar 0,067. Hal ini berarti bahwa kelebihan aktiva lancar setelah 
membayar hutang-hutang lancar perusahaan adalah sebesar 6,7% dari total aktiva 
atau setiap pemakaian Rp 1 aktiva lancar yang dimiliki BPRS Dana Mulia akan 
menghasilkan modal kerja bersih sebesar 0,067.  
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Dari keempat bank di atas tidak menunjukkan adanya tanda minus. Tapi 
dari kelompok Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di atas dilihat dari rata – ratanya 
menunjukkan trend negatif pada tahun 2016. 
 
4.2.2. Perhitungan Rasio Retained Asset to Total Asset (X2) 
Besarnya rasio ini dapat dicari dengan membandingkan total laba ditahan 
dengan total aktiva perusahaan. Laba ditahan sangat penting bagi perbankan 
mengingat pentingnya dana sendiri yang dimiliki untuk mengatasi masalah 
kesulitan likuiditas akibat kecilnya total deposit, serta digunakan untuk 
pengembangan usaha bank dalam mengahadapi ketatnya persaingan.  
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
yang tidak dibagikan kepada para pemegang saham. Dengan kata lain, laba 
ditahan menunjukkan berapa banyak pendapatan perusahaan yang tidak 
dibayarkan dalam bentuk deviden kepada para pemegang saham. 
Dari perhitungan yang di lakukan atas laporan keuangan yang di terbitkan 
oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Kota Surakarta selama periode 2014 
sampai 2016, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Perhitungan Retairned Earning to Total Assets (X2) 
No Nama Perusahaan 2014 2015 2016 
1 BPRS HIK Surakarta -0,039 0,034 0,033 
2 BPRS Central Syariah Utama -0,045 -0,027 -0,006 
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3 BPRS Dana Mulia -0,027 -0,021 0,008 
4 BPRS Dana Amanah -0,005 -0,001 0,012 
 Rata-Rata -0.029 -0.004 0.012 
Sumber : Data diolah 2018 
Dari tabel 4.3 di atas dapat dilihat ada beberapa Bank yang memiliki nilai 
negatif. Bahkan BPRS Central Syariah Utama memiliki rasio X2 negatif berturut-
turut selama tiga tahun, meskipun setiap tahunnya mengalami kenaikan. Hal ini 
disebabkan karena BPRS Central Syariah Utama memiliki laba ditahan yang kecil 
atau negatif pada tahun 2014-2016. 
Bank BPRS Harta Insani Karimah Surakarta memiliki nilai negatif pada 
tahun 2014, namun di tahun selanjutnya nilai rasio retained earnings to total 
assets BPRS Harta Insani Karimah mulai membaik dengan mendapatkan hasil 
positif. Nilai negatif yang muncul diakibatkan karena adanya kesalahan kebijakan 
dalam pembagian deviden. Kesalahan ini berupa pembagian nilai deviden kepada 
pemegang saham lebih besar daripada nilai laba ditahan bank tersebut.  
Semakin tinggi nilai rasio ini menunjukkan indikasi laba ditahan yang 
dihasilkan bank pembiayaan rakyat syariah semakin tinggi. Dari tabel di atas 
dapat dilihat nilai rasio retained earnings to total assets yang tertinggi dimiliki 
oleh BPRS Harta Insani Karimah pada tahun 2015 dengan nilai 0,034. Arti nilai 
ini adalah setiap penggunaan Rp 1 aktiva oleh BPRS Harta Insani Karimah 
Surakarta akan menghasilkan nilai laba ditahan sebesar Rp 0,034.  
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4.2.3. Perhitungan Rasio Earning Before Interest to Total Asset (X3) 
Perhitungan rasio ini membandingkan laba sebelum bunga dan pajak 
dengan total aktiva yang dimiliki. Semakin besar variabel ini mengindikasikan 
semakin baik kinerja operasional suatu bank dalam menggunakan aktiva. 
Sedangkan semakin kecil variabel ini, menujukkan kinerja operasional yang 
semakin buruk. 
Dari perhitungan yang di lakukan atas laporan keuangan yang di terbitkan 
oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Kota Surakarta selama periode 2014 
sampai 2016, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Perhitungan Earning before Interest and Tax to Total Assets (X3) 
No Nama Perusahaan 2014 2015 2016 
1 BPRS HIK Surakarta -0,038 0,035 0,038 
2 BPRS Central Syariah Utama -0,045 -0,027 -0,006 
3 BPRS Dana Mulia -0,026 -0,021 0,008 
4 BPRS Dana Amanah -0,005 -0,001 0,013 
 Rata-Rata 0.029 -0.004 0.013 
Sumber : Data diolah 2018 
Dari tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa BPRS Central Syariah Utama 
untuk tahun 2014 sampai 2016 menunjukkan nilai negatif, hal ini disebabkan 
karena nilai laba sebelum pajak dan zakat dari BPRS Central Syariah Utama 
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bernilai negatif. Nilai negatif ini didapat karena jumlah beban yang harus dibayar 
oleh bank-bank tersebut lebih besar daripada jumlah pendapatan yang diterima. 
Namun dapat dilihat pada tahun 2016 rasio terbesar ditunjukkan oleh 
BPRS Harta Insani Syariah dengan nilai rasio 0,038. Hal ini menunjukkan bahwa 
terjadi penurunan efisiensi manajemen dalam menggunakan aktiva untuk meraih 
pendapatan sebelum pajak dan zakat. Rata-rata dari hasil rasio Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah di Surakarta mengalami trend fluktuatif pada tahun 2012-2014. 
Hal tersebut dikarenakan laba dari masing-masing Bank yang kebanyakan juga 
mengalami kenaikan maupun penurunan. 
 
4.2.4. Perhitungan Rasio Book Value of Equity to Book Value of Total Liability 
(X4) 
Rasio ini merupakan variabel yang dapat menggambarkan seberapa besar 
kemampuan perusahaan untuk menjamin setiap hutangnya dengan modal sendiri 
yang dimiliki. Semakin besar variabel ini, maka menunjukkan semakin besar 
tingkat kepercayaan dunia usaha khususnya para investor terhadap kinerja 
manajemen bank. Hal tersebut akan menambah kepercayaan para debitur tentang 
keamanan dana mereka, sehingga di harapkan bank akan memperoleh total deposit 
dari nasabah dengan jumlah besar. Dana dari deposan tersebut merupakan dana 
yang akan digunakan untuk penyaluran pembiayaan maupun kredit. 
Dari perhitungan yang di lakukan atas laporan keuangan yang di terbitkan 
oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Kota Surakarta selama periode 2014 
sampai 2016, diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Perhitungan Book Value of Equity to Book Value of Total Liability (X4) 
No Nama Perusahaan 2014 2015 2016 
1 BPRS HIK Surakarta 0,503 0,254 0,177 
2 BPRS Central Syariah Utama 0,112 0,105 0,088 
3 BPRS Dana Mulia 0,079 0,070 0,070 
4 BPRS Dana Amanah 0,091 0,142 0,119 
 Rata-Rata 0.197 0.143 0.114 
Sumber : Data diolah 2018 
Dari tabel 4.5 di atas dapat kita lihat bahwa rata-rata semakin tahun 
semakin turun nilainya. BPRS Harta Insani Karimah yang mempunyai 
rasio tertinggi pada tahun 2014, kapasitas modal yang dimiliki oleh 
perusahaan untuk membackup seluruh liabilitas mencapai 0,503 kali lipat. 
Artinya setiap Rp 1 total kewajiban yang dimiliki BPRS Harta Insani 
Karimah Surakarta dicover sebesar Rp 0,503 oleh nilai buku ekuitas yang 
dimiliki bank tersebut. 
 
4.2.5. Analisis Laporan Keuangan Berdasarkan Metode Prediksi 
Kebangkrutan Altman Z-Score 
Perhitungan dengan menggunakan metode prediksi kebangkrutan Altman 
Z-Score pada Perusahaan BPRS di Wilayah Surakarta selama periode tahun 2014 
sampai dengan 2016. Adapun rumusnya, yaitu: 
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Z-Score = 6.56 X1 + 3.26 X2 + 6.72 X3 + 1.05 X4 
Berdasarkan metode perhitungan Altman Z-Score dimana pada prediksi 
perhitungan tersebut perusahaan yang mempunyai skor klasifikasi skor Z > 2,90 
maka perusahaan dikategorikan perusahaan safe zones, tetapi apabila Z < 1,21 
maka perusahaan dikategorikan distress zones. Kemudian apabila perusahaan 
memperoleh skor antara 1,21 – 2,90 maka perusahaan berada pada grey zones atau 
daerah kelabu. Adapun hasil tabel perhitungan dengan Metode Kebangkrutan Z-
Score Tahun 2014 – 2016 sebagai berikut : 
Tabel 4.2.  
Perhitungan Dengan Metode Kebangkrutan Altman Z-Score Tahun 2014 
No Nama Perusahaan 
6,56 
X1 
3,26 
X2 
6,72 
X3 
1,05 
X4 
Z-
Score 
Kriteria 
Z-Score 
1 
BPRS HIK 
Surakarta 3,973 -0,126 
-
0,256 0,528 3,443 Safe 
2 
BPRS Central 
Syariah Utama 0,734 -0,147 
-
0,303 0,117 0,402 Distress  
3 
BPRS Dana 
Mulia 0,517 -0,088 
-
0,176 0,083 0,337 Distress 
4 
BPRS Dana 
Amanah 0,598 -0,015 
-
0,031 0,096 0,648 Distress 
Sumber : Data diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.2 tersebut diatas diketahui perhitungan nilai Z (Z-
Score) menggunakan metode Altman Z-Score selama tahun 2014 tersebut dapat 
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diketahui bahwa BPRS Harta Insani Karimah Surakarta pada tahun 2014 
menghasilkan nilai Z-Score dengan metode Altman Z-Score sebesar 3,443 atau 
berada di diatas titik cut-off yaitu Z > 2,90, maka dengan demikian BPRS Harta 
Insani Karimah Surakarta termasuk dalam perusahaan yang berada dalam estimasi 
kondisi safe zones. 
Hasil perhitungan nilai Z (Z-Score) menggunakan metode Altman Z-Score 
selama tahun 2014 tersebut dapat diketahui bahwa BPRS Central Syariah Utama 
pada tahun 2014 menghasilkan nilai Z-Score dengan metode Altman Z-Score 
sebesar 0,402 atau berada di bawah titik cut-off yaitu Z < 1,21, maka dengan 
demikian BPRS Central Syariah Utama termasuk dalam perusahaan yang berada 
dalam estimasi distress zones. 
Hasil perhitungan nilai Z (Z-Score) menggunakan metode Altman Z-Score 
selama tahun 2014 tersebut dapat diketahui bahwa BPRS Dana Mulia pada tahun 
2014 menghasilkan nilai Z-Score dengan metode Altman Z-Score sebesar 0,337 
atau berada di bawah titik cut-off yaitu Z < 1,21 maka dengan demikian BPRS 
Dana Mulia termasuk dalam perusahaan yang berada dalam estimasi kondisi 
distress zones. 
Hasil perhitungan nilai Z (Z-Score) menggunakan metode Altman Z-Score 
selama tahun 2014 tersebut dapat diketahui bahwa BPRS Dana Amanah pada 
tahun 2014 menghasilkan nilai Z-Score dengan metode Altman Z-Score sebesar 
0,648 atau berada di bawah titik cut-off yaitu Z < 1,21, maka dengan demikian 
BPRS Dana Amanah termasuk dalam perusahaan yang berada dalam estimasi 
kondisi distress zones. 
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Tabel 4.3. 
 Perhitungan Dengan Metode Kebangkrutan Altman Z-Score Tahun 2015 
No Nama Perusahaan 
6,56 
X1 
3,26 
X2 
6,72 
X3 
1,05 
X4 Z-Score 
Kriteria 
Z-Score 
1 
BPRS HIK 
Surakarta 1,665 0,111 0,238 0,267 2,281 Grey 
2 
BPRS Central 
Syariah Utama 0,684 -0,087 0,179 0,110 0,528 Distress 
3 
BPRS Dana 
Mulia 0,455 -0,067 -0,138 0,073 0,322 Distress 
4 
BPRS Dana 
Amanah 0,930 -0,004 -0,003 0,149 1,073 Distress 
Sumber : Data diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.3 tersebut diatas diketahui perhitungan nilai Z (Z-
Score) menggunakan metode Altman Z-Score selama tahun 2015 tersebut dapat 
diketahui bahwa BPR Harta Insani Karimah Surakarta pada tahun 2015 
menghasilkan nilai Z-Score dengan metode Altman Z-Score sebesar 2,281 atau 
berada di skor antara 1,21 – 2,90, maka dengan demikian BPR Harta Insani 
Karimah Surakarta termasuk dalam perusahaan yang berada dalam estimasi 
kondisi grey zones. 
Hasil perhitungan nilai Z (Z-Score) menggunakan metode Altman Z-Score 
selama tahun 2015 tersebut dapat diketahui bahwa BPRS Central Syariah Utama 
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pada tahun 2015 menghasilkan nilai Z-Score dengan metode Altman Z-Score 
sebesar 0,528 atau berada di bawah titik cut-off yaitu Z < 1,21, maka dengan 
demikian BPRS Central Syariah Utama termasuk dalam perusahaan yang berada 
dalam estimasi distress zones. 
Hasil perhitungan nilai Z (Z-Score) menggunakan metode Altman Z-Score 
selama tahun 2015 tersebut dapat diketahui bahwa BPRS Dana Mulia pada tahun 
2015 menghasilkan nilai Z-Score dengan metode Altman Z-Score sebesar 0,322 
atau berada di bawah titik cut-off yaitu Z < 1,21, maka dengan demikian BPRS 
Dana Mulia termasuk dalam perusahaan yang berada dalam estimasi kondisi 
distress zones. 
Hasil perhitungan nilai Z (Z-Score) menggunakan metode Altman Z-Score 
selama tahun 2015 tersebut dapat diketahui bahwa BPRS Dana Amanah pada 
tahun 2015 menghasilkan nilai Z-Score dengan metode Altman Z-Score sebesar 
1,073 atau berada di bawah titik cut-off yaitu Z < 1,21, maka dengan demikian 
BPRS Dana Amanah termasuk dalam perusahaan yang berada dalam estimasi 
kondisi distress zones. 
Tabel 4.4 
Perhitungan Dengan Metode Kebangkrutan Z-Score Altman Tahun 2016 
No Nama Perusahaan 
6,56 
X1 
3,26 
X2 
6,72 
X3 
1,05 
X4 
Z-
Score 
Kriteria 
Z-Score 
1 
BPRS HIK 
Surakarta 1,160 0,106 0,256 0,186 1,707 Grey 
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2 
BPRS Central 
Syariah Utama 0,577 -0,020 -0,041 0,092 0,607 Distress 
3 BPRS Dana Mulia 0,459 0,027 0,055 0,073 0,615 Distres  
4 
BPRS Dana 
Amanah 0,778 0,040 0,089 0,125 1,032 Distres  
Sumber : Data diolah 2018 
Berdasarkan tabel tersebut diatas diketahui perhitungan nilai Z (Z-Score) 
menggunakan metode Altman Z-Score selama tahun 2016 tersebut dapat diketahui 
bahwa BPRS Harta Insani Karimah Surakarta pada tahun 2016 menghasilkan nilai 
Z-Score dengan metode Altman Z-Score sebesar 1,707 atau berada di skor antara 
1,20 – 2,90, maka dengan demikian BPRS Harta Insani Karimah Surakarta 
termasuk dalam perusahaan yang berada dalam estimasi kondisi grey zones. 
Hasil perhitungan nilai Z (Z-Score) menggunakan metode Altman Z-Score 
selama tahun 2016 tersebut dapat diketahui bahwa BPRS Central Syariah Utama 
pada tahun 2016 menghasilkan nilai Z-Score dengan metode Altman Z-Score 
sebesar 0,607 atau berada di bawah titik cut-off yaitu Z < 1,21, maka dengan 
demikian BPRS Central Syariah Utama termasuk dalam perusahaan yang berada 
dalam estimasi kondisi distress zones. 
Hasil perhitungan nilai Z (Z-Score) menggunakan metode Altman Z-Score 
selama tahun 2016 tersebut dapat diketahui bahwa BPRS Dana Mulia pada tahun 
2016 menghasilkan nilai Z-Score dengan metode Altman Z-Score sebesar 
0,615 atau berada di bawah titik cut-off yaitu Z < 1,21, maka dengan 
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demikian BPRS Dana Mulia termasuk dalam perusahaan yang berada dalam 
estimasi kondisi distress zones. 
Hasil perhitungan nilai Z (Z-Score) menggunakan metode Altman Z-Score 
selama tahun 2016 tersebut dapat diketahui bahwa BPRS Dana Amanah pada 
tahun 2016 menghasilkan nilai Z-Score dengan metode Altman Z-Score sebesar 
1,032 atau berada di bawah titik cut-off yaitu Z < 1,21, maka dengan demikian 
BPRS Dana Amanah termasuk dalam perusahaan yang berada dalam estimasi 
kondisi distress zones. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Tabel 4.4 
Hasil dan Peringkat Z-Score dari Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (2014-2016) 
No Nama 
Perusahaan 
2014 2015 2016 Rata-Rata Ranking 
Z-Score 
1 BPRS HIK 
Surakarta 
3,443 2,281 1,707 2,477 1 
2 BPRS Central 
Syariah Utama 
0,402 0,528 0,607 0,513 3 
3 BPRS Dana 
Mulia 
0,337 0,322 0,615 0,424 4 
4 BPRS Dana 
Amanah 
0,648 1,073 1,032 0,917 2 
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 Rata-Rata 1,208 1,051 0,990 1,083 - 
Sumber : Data diolah 2018 
Berdasarkan hasil Altman Z-Score diketahui bahwa perusahaan BPRS di 
Wilayah Surakarta tahun 2014 tersebut dapat diketahui bahwa BPRS Harta Insani 
Karimah Surakarta pada tahun 2014 menghasilkan nilai Z-Score dengan metode 
Altman Z-Score sebesar 3,443 atau berada di diatas titik cut-off yaitu Z > 2,90, 
maka dengan demikian BPRS Harta Insani Karimah Surakarta termasuk dalam 
perusahaan yang berada dalam estimasi kondisi safe zones. Tahun 2015 
menghasilkan nilai Z-Score dengan metode Altman Z-Score sebesar 2,281 atau 
berada pada skor 1,21 - 2,90, maka dengan demikian BPRS Harta Insani Karimah 
Surakarta termasuk dalam perusahaan yang berada dalam estimasi kondisi grey 
zones. Tahun 2016 menghasilkan nilai Z-Score dengan metode Altman Z-Score 
sebesar 1,707 atau berada di skor antara 1,20 – 2,90, maka dengan demikian 
BPRS Harta Insani Karimah Surakarta termasuk dalam perusahaan yang berada 
dalam estimasi kondisi grey zones. 
Hasil perhitungan nilai Z (Z-Score) menggunakan metode Altman Z-Score 
selama tahun 2014 tersebut dapat diketahui bahwa BPRS Central Syariah Utama 
pada tahun 2014 menghasilkan nilai Z-Score dengan metode Altman Z-Score 
sebesar 0,402 atau berada di bawah titik cut-off yaitu Z < 1,21, maka dengan 
demikian BPRS Central Syariah Utama termasuk dalam perusahaan yang berada 
dalam estimasi distress zones. Tahun 2015 tersebut dapat diketahui bahwa BPRS 
Central Syariah Utama pada tahun 2015 menghasilkan nilai Z-Score dengan 
metode Altman Z-Score sebesar 0,528 atau berada di bawah titik cut-off yaitu Z < 
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1,21, maka dengan demikian BPRS Central Syariah Utama termasuk dalam 
perusahaan yang berada dalam estimasi distress zones. Tahun 2016 tersebut dapat 
diketahui bahwa BPRS Central Syariah Utama pada tahun 2016 menghasilkan 
nilai Z-Score dengan metode Altman Z-Score sebesar 0,607 atau berada di bawah 
titik cut-off yaitu Z < 1,21, maka dengan demikian BPRS Central Syariah Utama 
termasuk dalam perusahaan yang berada dalam estimasi kondisi distress zones. 
Hasil perhitungan nilai Z (Z-Score) menggunakan metode Altman Z-Score 
selama tahun 2014 tersebut dapat diketahui bahwa BPRS Dana Mulia pada tahun 
2014 menghasilkan nilai Z-Score dengan metode Altman Z-Score sebesar 0,337 
atau berada di bawah titik cut-off yaitu Z > 1,21, maka dengan demikian BPRS 
Dana Mulia termasuk dalam perusahaan yang berada dalam estimasi kondisi 
distress zones. Tahun 2015 tersebut dapat diketahui bahwa BPRS Dana Mulia 
pada tahun 2015 menghasilkan nilai Z-Score dengan metode Altman Z-Score 
sebesar 0,322 atau berada di bawah titik cut-off yaitu Z < 1,21, maka dengan 
demikian BPRS Dana Mulia termasuk dalam perusahaan yang berada dalam 
estimasi kondisi distress zones. Tahun 2016 tersebut dapat diketahui bahwa BPRS 
Dana Mulia pada tahun 2016 menghasilkan nilai Z-Score dengan metode Altman 
Z-Score sebesar 0,615 atau berada di bawah titik cut-off yaitu Z < 1,21, maka 
dengan demikian BPRS Dana Mulia termasuk dalam perusahaan yang berada 
dalam estimasi kondisi distress zones. 
Hasil perhitungan nilai Z (Z-Score) menggunakan metode Altman Z-Score 
selama tahun 2014 tersebut dapat diketahui bahwa BPRS Dana Amanah pada 
tahun 2014 menghasilkan nilai Z-Score dengan metode Altman Z-Score sebesar 
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0,648 atau berada di bawah titik cut-off yaitu Z < 1,21, maka dengan demikian 
BPRS Dana Amanah termasuk dalam perusahaan yang berada dalam estimasi 
kondisi distress zones. Tahun 2015 tersebut dapat diketahui bahwa BPRS Dana 
Amanah pada tahun 2015 menghasilkan nilai Z-Score dengan metode Altman Z-
Score sebesar 1,073 atau berada di bawah titik cut-off yaitu Z < 1,21, maka 
dengan demikian BPRS Dana Amanah termasuk dalam perusahaan yang berada 
dalam estimasi kondisi distress zones. Tahun 2016 tersebut dapat diketahui bahwa 
BPRS Dana Amanah pada tahun 2016 menghasilkan nilai Z-Score dengan metode 
Altman Z-Score sebesar 1,032 atau berada di bawah titik cut-off yaitu Z < 1,21, 
maka dengan demikian BPRS Dana Amanah termasuk dalam perusahaan yang 
berada dalam estimasi kondisi distress zones. 
Dari tabel 4.9 menunjukkan hasil z-score (2014-2016) dari 4 Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah yang dijadikan sampel. Nilai z-score setiap tahunnya 
yang dihitung untuk masing-masing bank dari tahun 2014-2016, dan peringkat z-
score dihitung berdasarkan nilai rata-rata z-score selama 3 tahun.  
Sejalan dengan tujuan pertama yaitu untuk melakukan analisis 
perbandingan pada profil kebangkrutan antara Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
di Surakarta. Hal ini dapat dilihat pada peringkat 1, 2, 3, dan 4 yang dimiliki Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. Atas dasar Z-score kinerja BPRS Harta Insan 
Karimah Surakarta memiliki peringkat terbaik, diikuti oleh BPRS Dana Amanah, 
BPRS Central Syariah Utama, dan yang terakhir BPRS Dana Mulia. Dari semua 
nilai z-score berdasarkan ketentuan tidak ada bank yang terprediksi sehat ataupun 
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pada safe zone. Nilai rata – rata z-score tertinggi pada tahun 2014 dengan nilai 
3,443 dan terendah pada tahun 2015 dengan nilai 0,322. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.   Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 
peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. BPRS Harta Insani Karimah Surakarta memiliki rata-rata nilai z-score 
pada tahun 2014-2016 sebesar 2,477 atau berada pada titik cut-off Z 
antara 1,21-2,90 yang dapat dikategorikan bahwa BPRS Harta Insani 
Karimah berada dalam estimasi kondisi grey zones. 
2. BPRS Central Syariah Utama menghasilkan rata-rata nilai z-score pada 
tahun 2014-2016 sebesar 0,513 atau berada di bawah titik cut-off yaitu 
Z < 1,21 yang dapat dikategorikan bahwa BPRS Central Syariah Utama 
berada dalam estimasi kondisi distress zones. 
3. BPRS Dana Mulia menghasilkan rata-rata nilai z-score pada tahun 
2014-2016 sebesar 0,424 atau berada di bawah titik cut-off yaitu Z < 
1,21 yang dapat dikategorikan bahwa BPRS Dana Mulia berada dalam 
estimasi kondisi distress zones. 
4. BPRS Dana Amanah menghasilkan rata-rata nilai z-score pada tahun 
2014-2016 sebesar 0,917 atau berada di bawah titik cut-off yaitu Z < 
1,21 yang dapat dikategorikan bahwa BPRS Dana Amanah berada 
dalam estimasi kondisi distress zones. 
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5. Dari hasil perhitungan menggunakan Altman Z-Score selama tahun 
pengamatan, yaitu tahun 2014-2016, BPRS Dana Mulia yang diprediksi 
sebagai bprs yang berpotensi akan mengalami kebangkrutan terbesar, 
yaitu dengan nilai rata-rata Altman Z-Score sebesar 0,424. Hal ini 
menjadi peringatan awal bagi pihak manajemen bank untuk cepat 
melakukan tindakan-tindakan perbaikan dan mengantisipasi agar 
kondisi keuangan perusahaan tidak bertambah buruk dan pada akhirnya 
kelangsungan hidup perusahaan tetap terjaga. Sehingga metode Altman 
Z-Score yang dikenal untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan di 
waktu mendatang, dapat digunakan sebagai suatu alat untuk mendeteksi 
adanya kemungkinan kebangkrutan perusahaan di masa yang akan 
datang. 
 
5.2.   Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu analisis yang digunakan hanya 
Altman Z-Score untuk menganalisis kebangkrutan dan hanya menganalisis 
laporan keuangan tanpa memperhatikan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi kebangkrutan. 
2. Penelitian ini terbatas pada tahun penelitian yaitu tahun 2014-2016. 
Kemampuan prediksi akan lebih baik apabila diteliti menggunakan periode 
penelitian yang cukup panjang. 
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3. Objek penelitian yang digunakan masih terbatas pada Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah di kota Surakarta, padahal masih banyak jenis bank dan 
wilayah lain yang ada di Indonesia. 
 
5.3.   Saran 
Dengan adanya berbagai kekurangan dan keterbatasan yang peneliti alami 
selama jalannya penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan BPRS sebaiknya terus meningkatkan modal kerja 
dikelola dengan baik sehingga modal kerja tidak menurun, dalam 
penggunaan aset juga perlu dilihat agar aset digunakan secara produktif. 
2. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan dengan menambah 
periode penelitian yang akan digunakan sehingga kemampuan prediksi 
kebangkrutan menjadi lebih baik. 
3. Sebaiknya bagi peneliti yang akan datang menambah jumlah sampel dan 
analisis untuk mengetahui tingkat kebangkrutan bukan dilihat dari metode 
Altman Z-Score. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
Tabel Ringkasan laporan Keuangan dan perhitungan Altman Z-Score PT. BPRS 
Harta Insani Karimah Surakarta Tahun 2014 (dalam ribuan rupiah) 
No Keterangan 2014 
Maret Juni September Desember 
1. Aset Lancar 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 
2. Hutang Lancar -686.999 -619.747 -464.360 63.271 
3.  Modal Kerja per triwulan (1-2) 5.313.001 5.380.253 5.535.640 6.063.271 
4. Modal Kerja (3 = Maret + Juni + 
September + Desember) 
22.292.165 
5. Total Aset per triwulan 5.653.198 9.349.821 12.906.603 16.448.896 
6. Total Aset (5 = Maret+ Juni + 
September + Desember) 
44.358.518 
7. Laba Ditahan per triwulan -686.999 -619.747 -464.360 63.271 
8. Laba Ditahan (7= Maret + Juni + 
September + Desember) 
-1.707.835 
9. Laba Sebelum Pajak per 
triwulan 
-686.999 -619.686 -464.299 83.623 
10. Laba Sebelum Pajak (9 = Maret 
+ Juni + September + Desember) 
-1.687.361 
11. Nilai Buku Ekuitas per triwulan 5.313.001 5.380.253 5.535.640 6.063.271 
12. Nilai Buku Ekuitas (11= Maret + 
Juni + September + Desember) 
22.292.165 
13. Total Kewajiban per Triwulan 5.653.198 9.349.821 12.906.603 16.448.896 
14. Total Kewajiban (13 = Maret + 
Juni + September + Desember) 
44.358.518 
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Tabel Ringkasan laporan Keuangan dan perhitungan Altman Z-Score PT. BPRS 
Harta Insani Karimah Surakarta Tahun 2015 (dalam ribuan rupiah) 
No Keterangan 2015 
Maret Juni September Desember 
1. Aset Lancar 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 
2. Hutang Lancar 372.930 685.288 1.276.876 1.925.670 
3.  Modal Kerja per triwulan (1-2) 6.372.930 6.685.288 7.276.876 7.925.670 
4. Modal Kerja (3 = Maret + Juni + 
September + Desember) 
28.260.764 
5. Total Aset per triwulan 21.285.88
2 
26.650.662 30.055.517 33.347.96
4 
6. Total Aset (5 = Maret+ Juni + 
September + Desember) 
111.340.025 
7. Laba Ditahan per triwulan 209.659 522.017 1.213.605 1.862.399 
8. Laba Ditahan (7= Maret + Juni + 
September + Desember) 
3.807.680 
9. Laba Sebelum Pajak per triwulan 219.600 544.586 1.252.720 1.918.380 
10. Laba Sebelum Pajak (9 = Maret + 
Juni + September + Desember) 
3.935.286 
11. Nilai Buku Ekuitas per triwulan 6.372.930 6.685.288 7.276.876 7.925.670 
12. Nilai Buku Ekuitas (11= Maret + 
Juni + September + Desember) 
28.260.764 
13. Total Kewajiban per Triwulan 21.285.88
2 
26.650.662 30.055.51
7 
33.347.964 
14. Total Kewajiban (13 = Maret + 
Juni + September + Desember) 
111.340.025 
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Tabel Ringkasan laporan Keuangan dan perhitungan Altman Z-Score PT. BPRS 
Harta Insani Karimah Surakarta Tahun 2016 (dalam ribuan rupiah) 
No Keterangan 2016 
Maret Juni September Desember 
1. Aset Lancar 6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000 
2. Hutang Lancar 985.294 1.439.724 1.992.488 2.867.332 
3.  Modal Kerja per triwulan (1-2) 6.985.294 7.439.724 7.992.488 8.867.332 
4. Modal Kerja (3 = Maret + Juni + 
September + Desember) 
31.284.838 
5. Total Aset per triwulan 36.089.927 41.158.184 47.505.282 52.147.583 
6. Total Aset (5 = Maret+ Juni + 
September + Desember) 
176.900.976 
7. Laba Ditahan per triwulan 596.303 1.050.733 1.603.497 2.478.341 
8. Laba Ditahan (7= Maret + Juni + 
September + Desember) 
5.728.874 
9. Laba Sebelum Pajak per 
triwulan 
666.047 1.213.733 1.859.754 2.982.963 
10. Laba Sebelum Pajak (9 = Maret 
+ Juni + September + Desember) 
6.722.875 
11. Nilai Buku Ekuitas per triwulan 6.985.294 7.439.724 7.992.488 8.867.332 
12. Nilai Buku Ekuitas (11= Maret + 
Juni + September + Desember) 
31.284.838 
13. Total Kewajiban per Triwulan 36.089.927 41.158.184 47.505.282 52.147.583 
14. Total Kewajiban (13 = Maret + 
Juni + September + Desember) 
176.900.976 
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Lampiran 2 
Tabel Ringkasan laporan Keuangan dan perhitungan Altman Z-Score PT. BPRS 
Central Syariah Utama Tahun 2014 (dalam ribuan rupiah) 
No Keterangan 2014 
Maret Juni September Desember 
1. Aset Lancar 2.461.000 2.461.000 2.461.000 2.461.000 
2. Hutang Lancar -1.561.993 -1.685.808 -1.747.026 -1.485.478 
3.  Modal Kerja per triwulan (1-2) 899.007 775.192 713.974 975.522 
4. Modal Kerja (3 = Maret + Juni + 
September + Desember) 
3.363.695 
5. Total Aset per triwulan 8.429.873 7.874.184 7.006.612 6.761.672 
6. Total Aset (5 = Maret+ Juni + 
September + Desember) 
30.072.341 
7. Laba Ditahan per triwulan -280.608 -404.423 -465.641 -204.093 
8. Laba Ditahan (7= Maret + Juni + 
September + Desember) 
-1.354.765 
9. Laba Sebelum Pajak per triwulan -280.608 -404.423 -465.641 -204.093 
10. Laba Sebelum Pajak (9 = Maret + 
Juni + September + Desember) 
-1.354.765 
11. Nilai Buku Ekuitas per triwulan 899.007 775.192 713.974 975.522 
12. Nilai Buku Ekuitas (11= Maret + 
Juni + September + Desember) 
3.363.695 
13. Total Kewajiban per Triwulan 8.429.873 7.874.184 7.006.612 6.761.672 
14. Total Kewajiban (13 = Maret + 
Juni + September + Desember) 
30.072.341 
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Tabel Ringkasan laporan Keuangan dan perhitungan Altman Z-Score PT. BPRS 
Central Syariah Utama Tahun 2015 (dalam ribuan rupiah) 
No Keterangan 2015 
Maret Juni September Desember 
1. Aset Lancar 2.461.000 2.461.000 2.461.000 2.461.000 
2. Hutang Lancar -1.688.660 -1.590.252 -1.712.735 -1.326.600 
3.  Modal Kerja per triwulan (1-2) 772.340 870.748 748.265 1.134.400 
4. Modal Kerja (3 = Maret + Juni + 
September + Desember) 
3.525.753 
5. Total Aset per triwulan 7.383.700 7.867.837 8.542.248 9.999.097 
6. Total Aset (5 = Maret+ Juni + 
September + Desember) 
33.792.792 
7. Laba Ditahan per triwulan -203.182 -104.774 -227.257 -366.122 
8. Laba Ditahan (7= Maret + Juni + 
September + Desember) 
-901.335 
9. Laba Sebelum Pajak per triwulan -203.182 -104.774 -227.257 -366.122 
10. Laba Sebelum Pajak (9 = Maret + 
Juni + September + Desember) 
-901.335 
11. Nilai Buku Ekuitas per triwulan 772.340 870.748 748.265 113.4400 
12. Nilai Buku Ekuitas (11= Maret + 
Juni + September + Desember) 
3.525.753 
13. Total Kewajiban per Triwulan 7.383.700 7.867.837 8.542.248 9.999.007 
14. Total Kewajiban (13 = Maret + 
Juni + September + Desember) 
33.792.792 
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Tabel Ringkasan laporan Keuangan dan perhitungan Altman Z-Score PT. BPRS 
Central Syariah Utama Tahun 2016 (dalam ribuan rupiah) 
No Keterangan 2016 
Maret Juni September Desember 
1. Aset Lancar 2.461.000 2.461.000 2.461.000 2.461.000 
2. Hutang Lancar -1.200.367 -822.375 -1.416.590 -1.288.730 
3.  Modal Kerja per triwulan (1-2) 1.260.633 1.638.625 1.044.410 1.172.270 
4. Modal Kerja (3 = Maret + Juni + 
September + Desember) 
5.115.938 
5. Total Aset per triwulan 12.813.807 14.145.310 15.368.775 15.878.13
0 
6. Total Aset (5 = Maret+ Juni + 
September + Desember) 
58.206.022 
7. Laba Ditahan per triwulan -23.767 -133.275 -164.990 -37.130 
8. Laba Ditahan (7= Maret + Juni + 
September + Desember) 
-359.162 
9. Laba Sebelum Pajak per 
triwulan 
-23.767 -133.275 -164.990 -37.130 
10. Laba Sebelum Pajak (9 = Maret 
+ Juni + September + Desember) 
-359.162 
11. Nilai Buku Ekuitas per triwulan 1.260.633 1.638.625 1.044.410 1.172.270 
12. Nilai Buku Ekuitas (11= Maret + 
Juni + September + Desember) 
5.115.938 
13. Total Kewajiban per Triwulan 12.813.807 14.145.310 15.368.775 15.878.130 
14. Total Kewajiban (13 = Maret + 
Juni + September + Desember) 
58.206.022 
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Lampiran 3 
Tabel Ringkasan laporan Keuangan dan perhitungan Altman Z-Score PT. BPRS 
Dana Mulia Tahun 2014 (dalam ribuan rupiah) 
No Keterangan 2014 
Maret Juni September Desember 
1. Aset Lancar 1.500.000 1.500.000 1.500.000 2.300.000 
2. Hutang Lancar 46.079 -27.008 -108.860 -1.039.535 
3.  Modal Kerja per triwulan (1-2) 1.546.079 1.472.992 1.391.140 1.260.465 
4. Modal Kerja (3 = Maret + Juni + 
September + Desember) 
5.670.676 
5. Total Aset per triwulan 20.512.211 17.215.831 16.929.295 17.302.958 
6. Total Aset (5 = Maret+ Juni + 
September + Desember) 
71.960.295 
7. Laba Ditahan per triwulan 42.001 -27.008 -908.860 -1.038.360 
8. Laba Ditahan (7= Maret + Juni + 
September + Desember) 
-1.932.227 
9. Laba Sebelum Pajak per 
triwulan 
49.832 -18.677 -900.529 -1.013.827 
10. Laba Sebelum Pajak (9 = Maret 
+ Juni + September + Desember) 
-1.883.201 
11. Nilai Buku Ekuitas per triwulan 1.546.079 1.472.992 1.391.140 1.260.465 
12. Nilai Buku Ekuitas (11= Maret + 
Juni + September + Desember) 
5.670.676 
13. Total Kewajiban per Triwulan 20.512.211 17.215.831 16.929.295 17.302.958 
14. Total Kewajiban (13 = Maret + 
Juni + September + Desember) 
71.960.295 
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Tabel Ringkasan laporan Keuangan dan perhitungan Altman Z-Score PT. BPRS 
Dana Mulia Tahun 2015 (dalam ribuan rupiah) 
No Keterangan 2015 
Maret Juni September Desember 
1. Aset Lancar 2.300.000 2.300.000 2.300.000 3.300.000 
2. Hutang Lancar -1.166.412 -947.318 -384.612 -2.044.174 
3.  Modal Kerja per triwulan (1-2) 1.133.588 1.352.682 1.915.388 1.255.826 
4. Modal Kerja (3 = Maret + Juni + 
September + Desember) 
5.657.484 
5. Total Aset per triwulan 18.699.690 21.085.483 21.071.733 20.802.649 
6. Total Aset (5 = Maret+ Juni + 
September + Desember) 
81.659.555 
7. Laba Ditahan per triwulan -125.995 -207.783 -345.397 -1.004.639 
8. Laba Ditahan (7= Maret + Juni + 
September + Desember) 
-1.683.814 
9. Laba Sebelum Pajak per 
triwulan 
-124.995 -206.783 -344.397 -1.003.639 
10. Laba Sebelum Pajak (9 = Maret 
+ Juni + September + Desember) 
-1.679.814 
11. Nilai Buku Ekuitas per triwulan 1.133.588 1.352.682 1.915.388 1.255.826 
12. Nilai Buku Ekuitas (11= Maret + 
Juni + September + Desember) 
5.657.484 
13. Total Kewajiban per Triwulan 18.699.690 21.085.483 21.071.733 20.802.649 
14. Total Kewajiban (13 = Maret + 
Juni + September + Desember) 
81.659.555 
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Tabel Ringkasan laporan Keuangan dan perhitungan Altman Z-Score PT. BPRS 
Dana Mulia Tahun 2016 (dalam ribuan rupiah) 
No Keterangan 2016 
Maret Juni September Desember 
1. Aset Lancar 3.300.000 3.300.000 3.300.000 3.300.000 
2. Hutang Lancar -1.931.793 -1.905.510 -1.860.406 -1.239.901 
3.  Modal Kerja per triwulan (1-2) 1.368.207 1.394.490 1.439.594 2.060.099 
4. Modal Kerja (3 = Maret + Juni + 
September + Desember) 
6.262.390 
5. Total Aset per triwulan 20.612.119 21.463.964 22.929.859 24.539.948 
6. Total Aset (5 = Maret+ Juni + 
September + Desember) 
89.545.890 
7. Laba Ditahan per triwulan 112.381 138.665 183.769 303.951 
8. Laba Ditahan (7= Maret + Juni + 
September + Desember) 
738.766 
9. Laba Sebelum Pajak per 
triwulan 
112.381 138.665 183.769 303.951 
10. Laba Sebelum Pajak (9 = Maret 
+ Juni + September + Desember) 
738.766 
11. Nilai Buku Ekuitas per triwulan 1.368.207 1.394.490 1.439.594 2.060.099 
12. Nilai Buku Ekuitas (11= Maret + 
Juni + September + Desember) 
6.262.390 
13. Total Kewajiban per Triwulan 20.612.119 21.463.964 22.929.859 24.539.948 
14. Total Kewajiban (13 = Maret + 
Juni + September + Desember) 
89.545.890 
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Lampiran 4 
Tabel Ringkasan laporan Keuangan dan perhitungan Altman Z-Score PT. BPRS 
Dana Amanah Tahun 2014 (dalam ribuan rupiah) 
No Keterangan 2014 
Maret Juni September Desember 
1. Aset Lancar 2.005.000 2.005.000 2.005.000 2.005.000 
2. Hutang Lancar -1.217.085 -1.234.974 -1.278.987 -1.174.671 
3.  Modal Kerja per triwulan (1-2) 787.915 770.026 726.013 830.329 
4. Modal Kerja (3 = Maret + Juni + 
September + Desember) 
3.114.283 
5. Total Aset per triwulan 8.043.583 8.807.540 8.754.275 8.566.881 
6. Total Aset (5 = Maret+ Juni + 
September + Desember) 
34.172.279 
7. Laba Ditahan per triwulan -29.984 -47.873 -91.886 12.430 
8. Laba Ditahan (7= Maret + Juni + 
September + Desember) 
-157.313 
9. Laba Sebelum Pajak per triwulan -29.984 -47.873 -91.886 12.430 
10. Laba Sebelum Pajak (9 = Maret + 
Juni + September + Desember) 
-157.313 
11. Nilai Buku Ekuitas per triwulan 787.915 770.026 726.013 830.329 
12. Nilai Buku Ekuitas (11= Maret + 
Juni + September + Desember) 
3.114.283 
13. Total Kewajiban per Triwulan 8.043.583 8.807.540 8.754.275 8.566.881 
14. Total Kewajiban (13 = Maret + 
Juni + September + Desember) 
34.172.279 
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Tabel Ringkasan laporan Keuangan dan perhitungan Altman Z-Score PT. BPRS 
Dana Amanah Tahun 2015 (dalam ribuan rupiah) 
No Keterangan 2015 
Maret Juni September Desember 
1. Aset Lancar 2.005.000 2.005.000 2.705.000 2.705.000 
2. Hutang Lancar -1.191.989 -525.443 -1.213.261 -1.110.323 
3.  Modal Kerja per triwulan (1-2) 813.011 1.479.557 1.491.739 1.594.677 
4. Modal Kerja (3 = Maret + Juni + 
September + Desember) 
5.378.984 
5. Total Aset per triwulan 8.186.646 9.729.295 10.078.855 9.910.445 
6. Total Aset (5 = Maret+ Juni + 
September + Desember) 
37.905.241 
7. Laba Ditahan per triwulan -17.318 -50.772 -38.590 64.348 
8. Laba Ditahan (7= Maret + Juni + 
September + Desember) 
-42.332 
9. Laba Sebelum Pajak per triwulan -17.318 -50.772 -32.090 82.103 
10. Laba Sebelum Pajak (9 = Maret + 
Juni + September + Desember) 
-18.077 
11. Nilai Buku Ekuitas per triwulan 813.011 1.479.557 1.491.739 1.594.677 
12. Nilai Buku Ekuitas (11= Maret + 
Juni + September + Desember) 
5.378.984 
13. Total Kewajiban per Triwulan 8.186.646 9.729.295 10.078.855 9.910.445 
14. Total Kewajiban (13 = Maret + 
Juni + September + Desember) 
37.905.241 
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Tabel Ringkasan laporan Keuangan dan perhitungan Altman Z-Score PT. BPRS 
Dana Amanah Tahun 2016 (dalam ribuan rupiah) 
No Keterangan 2016 
Maret Juni September Desember 
1. Aset Lancar 2.705.000 2.705.000 2.705.000 2.705.000 
2. Hutang Lancar -1.079.107 -1.038.083 -880.468 -704.991 
3.  Modal Kerja per triwulan (1-2) 1.625.893 1.666.917 1.824.532 2.000.009 
4. Modal Kerja (3 = Maret + Juni + 
September + Desember) 
6.281.159 
5. Total Aset per triwulan 10.240.713 13.662.025 15.673.922 20.469.419 
6. Total Aset (5 = Maret+ Juni + 
September + Desember) 
60.046.079 
7. Laba Ditahan per triwulan 31.217 72.241 229.856 405.333 
8. Laba Ditahan (7= Maret + Juni + 
September + Desember) 
738.647 
9. Laba Sebelum Pajak per 
triwulan 
36.165 82.913 247.682 432.058 
10. Laba Sebelum Pajak (9 = Maret 
+ Juni + September + Desember) 
798.818 
11. Nilai Buku Ekuitas per triwulan 1.625.893 1.666.917 1.824.532 2.000.009 
12. Nilai Buku Ekuitas (11= Maret + 
Juni + September + Desember) 
6.281.159 
13. Total Kewajiban per Triwulan 10.240.713 13.662.025 15.673.922 20.469.419 
14. Total Kewajiban (13 = Maret + 
Juni + September + Desember) 
60.046.079 
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Lampiran 5 : Jadwal Penelitian 
 
                
No Bln Jul Agt Sep Okt Nov Des April Mei Juli Agt Sep Okt 
 
Keg 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x 
                               
                
2 Konsultasi 
 
x x x 
     
x x x x 
          
x x 
  
x 
  
x 
 
 x    x x x x x       
3 Revisi 
Proposal                         x x x      
                
4 Pengumpula
n Data                              x x x x 
                
5 Analisis 
Data                                 
x x x x x x x x         
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                                
      x x x x       
7 Pendaftaran 
Ujian 
Munaqosah 
                                
          x x     
8 Pelaksanaan 
Ujian 
Munaqosah 
                                
            x x   
9 Revisi 
Skripsi                                 
              x x 
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Lampiran 6 
Daftar Riwayat Hidup 
 
Nama    : Pudhika Aberkha Aliyani 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat/Tanggal Lahir : Surakarta, 25 April 1995 
Agama    : Islam 
Alamat  : Perum Madu Asri blok B no.45 RT 01/RW 07 
    Tohudan Colomadu Karanganyar 57173 
No. Hp    : 085 647 239 920/ 087 821 315 535 
Nama Orang Tua, Ayah         : Gunawan 
         Ibu : Sutarmi 
E-mail    : pudhikaaberkha@gmail.com  
      pudhika_aberkha@yahoo.com  
  
RIWAYAT PENDIDIKAN 
1999-2001  : TK Bakti IX Colomadu 
2001-2007  : SD Negeri Manahan Surakarta 
2007-2010  : SMP Negeri 12 Surakarta 
2010-2013  : SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 
2013-Sekarang : Program Sarjana ( S-1) Perbankan Syariah IAIN Surakarta 
